Seroja Husada

Jurnal Kesehatan Masyarakat

(2024), 1 (1): 53-59

FAKTOR - FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN TERTUSUK
JARUM SUNTIK PADA PERAWAT DIRUANG RAWAT INAP RUMAH SAKIT
HERMINA MEKARSARI TAHUN 2023

Ari Rekso Priambodo
Program Studi Kesehatan Masyarakat, Fakultas IImu — llmu Kesehatan
Universitas Esa Unggul

ABSTRAK
Submitted 8 March 2024 Terhindar dari kejadian tertusuk jarum suntik bagi perawat rumah
Accepted 17 March 2024

sakit sangat penting, karena tindakan perawatan sekecil apapun

Published 18 March 2024 . S -

uplishe are dapat menimbulkan risiko terhadap perawat. Umur, masa Kerja,
penggunaan APD, pengetahuan dan keikutsertaan pelatihan
tentang keselamatan dan kesehatan kerja merupakan faktor-faktor

Kejadian Tertusuk Jarum
Suntik, Umur, Masa Kerja,
Penggunaan APD,
Pengetahuan, Pelatihan

CORRESPONDENCE

E-mail:
arireksopriambodo@gmail.co
m

yang berhubungan dengan kejadian tertusuk jarum suntik bagi
perawat di Rumah Sakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tentang hubungan umur, masa kerja, penggunaan APD,
pengetahuan dan keikutsertaan pelatihan tentang keselamatan dan
kesehatan kerja dengan kejadian tertusuk jarum suntik pada
perawat diruang rawat inap RS Hermina Mekarsari. Jenis
penelitian ini adalah Cross Sectional. Sampel pada penelitian ini
berjumlah 47 perawat. Pengumpulan data primer menggunakan
kuesioner. Analisis data menggunakan statistik univariat untuk
mendeskripsikan karakteristik responden, dan statistik bivariat

untuk menggunakan uji Chi Square untuk menganalisis hubungan
antar variabel. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan keikutsertaan pelatihan dengan kejadian
tertusuk jarum suntik pada perawat diruang rawat inap RS Hermina
Mekarsari dengan hasil analisis pada keikutsertaan pelatihan (p =
0,003). Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara umur,
masa kerja, penggunaan APD dan pengetahuan dengan kejadian
tertusuk jarum suntik pada perawat diruang rawat inap RS Hermina
Mekarsari dengan hasil analisis umur (p = 0,310), masa kerja (p =
0,984), penggunaan APD (p =0,166), dan pengetahuan (p =0,394).
Dari hasil penelitian disarankan bahwa perlu adanya pemerhati
khusus dari pihak Manajemen Rumah Sakit terhadap faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi kejadian tertusuk jarum suntik pada
perawat diruang rawat inap RS Hermina Mekarsari.
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LATAR BELAKANG

Rumah sakit memiliki banyak potensi dan sumber bahaya bagi keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) terhadap para perawatnya. Lingkungan kerja pada Pelayanan Kesehatan
yang baik dan bagi berkembang biaknya strain kuman yang resisten, terutama kuman-kuman
pyogenic, E colli, bacilli dan staphylococci, yang bersumber dari pasien, benda-benda yang
terkontaminasi, dan udara. Virus yang menyebar melalui kontak dengan darah dan sekreta
(misalnya HIV dan Hepatitis B) dapat menginfeksi pekerja sebagai akibat kecelakaan kecil
dipekerjaan, misalnya karena tergores atau tertusuk jarum yang terkontaminasi virus (Ismara,
2014).

Kecelakaan kerja menurut Permenaker No. 05 tahun 2021 adalah kecelakaan yang
terjadi dalam hubungan kerja, termasuk kecelakaan yang terjadi dalam perjalanan dari rumah
menuju Tempat Kerja atau sebaliknya dan penyakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja
(Permenaker, 2021). Kecelakaan dalam bekerja dapat diakibatkan oleh kelalaian pekerja,
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bekerja melebihi batas kemampuan atau ergonomis yang buruk dalam bekerja. Dalam bidang
kesehatan berdasarkan hasil laporan National Safety Council (NSC) dalam Injury Facts 2017
Edition menunjukkan bahwa terjadinya kecelakaan kerja nonfatal di rumah sakit 16%. Kasus
yang sering terjadi adalah kejadian tertusuk jarum, terkilir, sakit pinggang, tergores/terpotong,
luka bakar, dan penyakit infeksi, dan sebagainya (Organization & Health, 2017).

Lingkungan kerja pada Pelayanan Kesehatan favorable bagi berkembang biaknya strain
kuman yang resisten, terutama kuman-kuman pyogenic, colli, bacilli dan staphylococci, yang
bersumber dari pasien, bendabenda yang terkontaminasi, dan udara. Virus yang menyebar
melalui kontak dengan darah dan sekreta (misalnya HIV dan Hepatitis B) dapat menginfeksi
pekerja sebagai akibat kecelakaan kecil dipekerjaan, misalnya karena tergores atau tertusuk
jarum yang terkontaminasi virus (Ismara, 2014).

Di Indonesia sendiri, Hepatitis virus B dan Hepatitis virus C merupakan penyebab
sebagian besar penyakit hepatitis, sirosis, dan kematian terkait penyakit hati. Pada Program
Pencegahan dan Pengendalian Hepatitis (P2 Hepatitis), besaran masalah Hepatitis virus B
diukur dengan pemeriksaan antigen permukaan virus Hepatitis B atau “Hepatitis B surface
Antigen” (HBsAg). Untuk besaran masalah Hepatitis virus C, diukur dengan pemeriksaan
antibodi terhadap virus Hepatitis C atau “anti-HCV (Organization & Health, 2017).

Rumah Sakit Hermina Mekarsari merupakan rumah sakit swasta dengan tipe C yang
berada di Kabupaten Bogor. Rumah sakit ini terdiri dari ruang rawat inap, ruang operasi, ruang
bersalin, ruang hemodialisa, ruang Intensive Care Unit, ruang Emergency dan ruang poliklinik
dengan perawat di ruang rawat inap berjumlah 88 orang. Berdasarkan data dari Komite PPI RS
Hermina Mekarsari bahwa pada tahun 2020 tercatat kejadian tertusuk jarum suntik pada
perawat sebesar 7 kasus dengan presentasi 4,45%, tahun 2021 sebanyak 7 kasus dengan
presentasi 4,32% dan pada tahun 2022 tercatat sebanyak 9 kasus dengan presentasi 5,5%. Pada
tahun 2023 angka kejadian tertusuk jarum pada petugas perawat dari bulan Januari - Oktober
sebesar 10 kejadian dengan presentasi 5,55%. Hal ini terjadi pada 5 ruangan rawat inap yaitu
ruang ICU (3), Perawatan Padma Kiri (2), Ruangan Kamala Kiri (2), ruangan VK (1), dan
ruangan HCU (2). Dari total 33 kasus tersebut terdapat 3 kasus diantaranya tertusuk jarum
suntik bekas pakai pasien penderita Hepatitis B diruang ICU. Jika di tinjau berdasarkan trennya
jumlah kasus kejadian tertusuk jarum dari tahun 2022 hingga 2023 (bulan Oktober) mengalami
peningkatan jumlah kasus terdapat 1 kejadian orang perawat yang mengalami kejadian tertusuk
jarum (Komite PPI RS Hermina Mekarsari). Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang Faktor-faktor apakah yang berhubungan dengan kejadian
tertusuk jarum suntik pada perawat di ruang rawat inap RS Hermina Mekarsari tahun 2023.

METODE

Penelitian ini menggunakan desian penelitian analitik yaitu penelitian untuk melihat
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dengan metode kuantitatif dan
pendekatan cross sectional. Objek penelitian ini adalah perawat di ruang rawat inap RS
Hermina Mekarsari . Data penelitian diperoleh dengan cara pengambilan data primer yaitu
menggunakan kuesioner. Lalu data sekunder diperoleh dari profil rumah sakit , standar
operasional prosedur, dan data jumlah pegawai. Variabel yang akan diteliti terdiri dari variabel
independen yaitu umur, masa kerja, penggunaan APD, pengetahuan dan pelatihan sedangkan
variabel dependennya yaitu kejadian tertusuk jarum suntik.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perawat diruang rawat inap RS Hermina
Mekarsari berjumlah 88 petugas perawat. Jumlah populasi ini diperoleh dari hasil akumulasi
total perawat disetiap kelas perawatan. Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih
melalui cara tertentu sehingga dapat diwakili populasinya Notoadmodjo (2003). Sampel dalam
penelitian ini adalah bagian dari populasi dengan menggunakan rumus uji hipotesis beda

d. ) https://doi.ora/10.572349/husada.v1i1.363 54

E-ISSN 3032-7407


https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363

Seroja Husada

Jurnal Kesehatan Masyarakat

(2024), 1 (1): 53-59

proporsi (Lemeshow, 2003). Jumlah populasi adalah 88 maka diambil 42 responden. Dan untuk
menghindari responden yang missing maka sampel ditambah 10% sehingga diperlukan paling
tidak 42 + 5 = 47. Metode pengambilan sampel dengan menggunakan teknik simpel random
sampling yaitu teknik pengambilan sampel acak sederhana.

Variabel yang akan diteliti terdiri dari variabel independen yaitu umur, masa kerja,
penggunaan APD, pengetahuan dan pelatihan sedangkan variabel dependennya yaitu kejadian
tertusuk jarum suntik. Teknik pengumpulan data untuk variabel inependen usia dan masa kerja
dilakukan dengan dengan menggunakan kuisioner. Hasil akhir data yang diperoleh dalam
penelitian ini di analisis secara statistika dengan analaisis univariat dan bivariat. Analisis
univariat ini bertujuan untuk mendeskripsikan masing-masing variabel yang ada pada
penelitian ini. Jenis data pada variabel ini adalah umur, masa kerja, penggunaan APD,
pengetahuan, pelatihan dan kejadian tertusuk jarum suntik. Analisis data bivariat dilakukan
untuk melihat hubungan antara variabel independen antara lain umur, masa kerja, penggunaan
APD, pengetahuan, dan pelatihan dengan variabel dependen kejadian tertusuk jarum suntik
pada perawat diruang rawat inap RS Hermina Mekarsari tahun 2023. Uji statistik Chi-square,
uji signifikansi dilakukan dengan menggunakan batas kemaknaan (Pvalue . 0.05) dan 95%
confidence interval dengan ketentuan bila Pvalue < 0.05 berarti HO ditolak (Pvalue < a ) yang
artinya ada hubugan yang bermakna dan Pvalue > 0.05 berarti HO ditolak 9Pvalue > « ) yang
artinya tidak ada hubungan yang bermakna. Selanjutnya dilakukan analisis Prevalance Ratio
(PR) untuk melihat kekuatan hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen
yaitu Nilai Prevalance Ratio (PR) = 1, maka tidak ada hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen, nilai Prevalance Ratio (PR) < 1, maka variabel independen akan
mengurangi risiko terhadap variabel dependen, nilai Prevalance Ratio (PR) > 1, maka variabel
independen akan meningkatkan / memperbesar risiko terjadinya variabel dependen.

HASIL

a. Analisis Univariat
Tabel 1
Gambaran Kejadian Tertusuk Jarum Suntik, Umur, Masa Kerja, Penggunaan APD,
Pengetahuan dan Pelatihan

Variabel Jumlah Presentase
a7 100%
Dependen
Kejadian Tertusuk Jarum _Tidak Pernah 16 34
Suntik Pernah 31 66
Independen
umur < 30 tahun 35 75
> 30 tahun 12 25
; < 3tahun 19 40
Masa Kerja > 3thun o8 =0
Kurang Baik 26 55
Penggunaan APD Baik o1 o
Kurang Baik 7 15
Pengetahuan Baik 0 =
Pelatihan Tidak Pernah 24 51
Pernah 23 29

Berdasarkan tabel 1 diatas diketahui responden yang pernah mengalami kejadian
tertusuk jarum suntik berjumlah 31 orang (66%) dan yang tidak pernah mengalami kejadian
tertusuk jarum suntik berjumlah 16 orang (34).
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Diketahui responden kategori dewasa awal berjumlah 35 orang (74,5%) dan pada
kategori dewasa akhir berjumlah 12 orang (25,5%).

Diketahui bahwa responden dengan masa kerja baru berjumlah 28 orang (59,6%) dan
pada kategori masa kerja baru berjumlah 19 orang (40,4%).

Diketahui responden yang tidak aman menggunakan APD berjumlah 26 orang (55,3%)
dan pada kategori penggunaan APD yang aman berjumlah 21orang (44,7%).

Diketahui responden yang memiliki pengetahuan baik tentang Kesehatan dan
Keselamatan kerja berjumlah 40 orang (85,1%) dan pada kategori pengetahuan kurang baik
berjumlah 7 orang (14,9%).

Diketahui responden yang pernah mengikuti pelatihan berjumlah 24 orang (51,1%) dan
pada kategori pernah mengikuti pelatihan berjumlah 23 orang (48,9%).

b. Analisis Bivariat
Hasil analisis bivariat menggunakan uji chi-square yaitu sebagai berikut :

Tabel 2
Gambaran Kejadian Tertusuk Jarum Suntik, Umur, Masa Kerja, Penggunaan APD,
Pengetahuan dan Pelatihan

Tertusuk Jarum Suntik

Xle:jrézgri:jen Kategori Tidak Pernah Total p-value (chg;) c)
N % N % 49 100%
U < 30 tahun 10 218 25 5310 35 7447 .o 0,853
>30tahun 5 10,64 7 1489 12 2553 (0,571 — 1,276)
Masa Kerja <3 @hun 7 1489 12 2553 19 4043 o 1,130
> 3 tahun 9 1915 19 4043 28 5957 (0,555 — 2,300)
Penggunaan Kurang Baik 11 23,40 15 31,91 26 55,32 0.166 1,564
APD Baik 4 851 17 3617 21 4468 (0,969 — 2,525)
Kurang Baik 3 6,38 4 851 7 14,89 0,014
Pengetahuan  —g g 12 2553 28 5957 40 8511 O (0,688 — 1,216)
oelatinan TidakPemah 13 2766 11 2340 24 5106 . 2,290
Pernah 3 638 20 4255 23 4894 (1,348 — 3,889)

Berdasarkan Tabel 2, Berdasarkan uji statistic chisquare di peroleh p-value = 0,310.
Hal ini menunjukkan tidak terdapat hubungan antara umur dengan kejadian jarum pada perawat
di ruang rawat inap RS Hermina Mekarsari tahun 2023.

Berdasarkan uji statistic chisquare di peroleh p-value = 0,984. Hal ini menjukkan tidak
terdapat hubungan antara masa kerja dengan kejadian jarum pada perawat di ruang rawat inap
RS Hermina Mekarsari tahun 2023.

Berdasarkan uji statistic chisquare di peroleh p-value = 0,166. Hal ini menunjukkan
tidak terdapat hubungan antara penggunaan APD dengan kejadian jarum pada perawat di ruang
rawat inap RS Hermina Mekarsari tahun 2023.

Berdasarkan uji statistic chisquare di peroleh p-value = 0,394. Hal ini menunjukkan
tidak terdapat hubungan antara masa kerja dengan kejadian jarum pada perawat di ruang rawat
inap RS Hermina Mekarsari tahun 2023.

Berdasarkan uji statistic chisquare di peroleh p-value = 0,003. Hal ini menunjukkan
terdapat hubungan antara masa kerja dengan kejadian jarum pada perawat di ruang rawat inap
RS Hermina Mekarsari tahun 2023.
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PEMBAHASAN

a.

Hubungan Umur Perawat dengan Kejadian Tertusuk Jarum Suntik

Berdasarkan peneltian yang telah dilakukan terhadap 47 orang perawat diruang rawat
inap RS Hermina Mekarsari tahun 2023, proporsi tertinggi yaitu pada perawat umur dewasa
awal sebanyak 35 orang (74,5%) dari 47 perawat. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Sarastuti (2017) yang menunjukkan bahwa proporsi tertinggi yaitu pada
kelompok dewasa awal sebanyak 30 orang
(55,6%).

. Hubungan Masa Kerja Perawat dengan Kejadian Tertusuk Jarum Suntik

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 47 orang perawat diruang rawat inap
RS Hermina Mekarsari tahun 2023, proporsi tertinggi yaitu dengan masa kerja > 3 tahun
berjumlah 28 orang (59,6%) dari 47 responden. Hasil penelitian ini sejalan dengan
Shaluhiyah (2018) masa kerja lebih dari 3 tahun berjumlah 33 orang (51,6%). Hal tersebut
juga selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Sylvia (2018) pada perawat di RSUD
Leuwiliang Kabupaten Bogor tahun 2018, dimana proporsi tertinggi adalah masa kerja > 5
tahun yaitu sebanyak 61 responden (85,9%).

Hubungan Penggunaan APD Perawat dengan Kejadian Tertusuk Jarum Suntik

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 47 orang petugas perawat di ruang
rawat inap RS Hermina Mekarsari tahun 2023, proporsi tertinggi pada perawat yang
menggunakan APD kurang baik yaitu 17 orang (36,17%) dari total 47 orang perawat. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan Amalia (2017) dimana proporsi tertinggi kurang baik pada
penggunaan APD sebesar 64%.

. Hubungan Pengetahuan Perawat dengan Kejadian Tertusuk Jarum Suntik

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 47 orang petugas perwaat diruang
rawat inap RS Hermina Mekarsari tahun 2023, proporsi tertinggi adalah “tingkat
pengetahuan kurang baik” sebanyak 28 orang (59,57%) dari 47 responden. Hasil penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian Ernawati (2017) menunjukkan proporsi perawat yang
memiliki pengetahuan baik sebanyak 64%. Hasil penelitian ini sejalan juga dengan hasil
penelitian dengan Putri (2018), yang

mendapati proporsi tertinggi yaitu 71% responden dengan pengetahuan baik. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan Ningsih (2018) yang diketahui bahwa dari total 83
responden memiliki pengetahuan yang baik.

Hubungan Keikutsertaan Pelatihan Perawat dengan Kejadian Tertusuk Jarum
Suntik

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 47 orang petugas perawat diruang
rawat inap RS Hermina Mekarsari tahun 2023, proporsi tertinggi yaitu “pernah mengikuti
pelatihan terkait kejadian tertusuk jarum suntik” sebanyak 20 orang (42,55%) dari total 47
responden. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitina Puspitasari (2019) menunjukkan
proporsi tertinggi responden yang tidak pernah mengikuti pelatihan (57,7%).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan yaitu pada

karakteristik responden umur dari 47 responden perawat diruang rawat inap RS Hermina
Mekarsari tahun 2023 didapat bahwa sebanyak perawat berumur (dewasa awal) < 30 tahun
berjumlah 35 orang (74%) dan kategori perawat berumur (dewasa akhir) > 30 tahun berjumlah
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12 orang (26%). Pada karakteristik responden masa kerja dari 47 responden perawat diruang
rawat inap RS Hermina Mekarsari tahun 2023 didapat bahwa sebanyak perawat dengan
kategori masa kerja baru (< 3 tahun) berjumlah 19 orang (40%) dan perawat dengan kategori
masa kerja lama (> 3 tahun) berjumlah 28 orang (60%). Pada penggunaan APD dari 47
responden perawat diruang rawat inap RS Hermina Mekarsari tahun 2023 didapat bahwa
sebanyak 21 perawat dengan kategori aman (45%) dan sebanyak 26 perawat dengan kategori
tidak aman (55%). Pada pengetahuan perawat didapatkan hasil dari 47 responden perawat
diruang rawat inap RS Hermina Mekarsari tahun 2023 didapat bahwa sebanyak perawat dengan
kategori pengetahuan baik berjumlah 40 orang 85%) dan perawat dengan kategori pengetahuan
kurang baik berjumlah 7 orang (15%). Pada keikutsertaan pelatihan perawat didapatkan hasil
dari 47 responden perawat diruang rawat inap RS Hermina Mekarsari tahun 2023 didapat
bahwa sebanyak perawat dengan kategori pernah mengikuti pelatihan sebanyak 23 orang
(49%) dan dengan kategori belum pernah mengikuti pelatihan sebanyak 24 orang (51%). Tidak
terdapat hubungan antara umur dengan kejadian tertusuk jarum suntik pada perawat diruang
rawat inap RS Hermina Mekarsari tahun 2023. Tidak terdapat hubungan antara masa kerja
dengan kejadian tertusuk jarum suntik pada perawat diruang rawat inap RS Hermina Mekarsari
tahun 2023. Tidak terdapat hubungan antara penggunaan APD dengan kejadian tertusuk jarum
suntik pada perawat diruang rawat inap RS Hermina Mekarsari tahun 2023. Tidak terdapat
hubungan antara pengetahuan dengan kejadian tertusuk jarum suntik pada perawat diruang
rawat inap RS Hermina Mekarsari tahun 2023. Terdapat hubungan antara pelatihan dengan
kejadian tertusuk jarum suntik pada perawat diruang rawat inap RS Hermina Mekarsari tahun
2023.
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